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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-Modul berbasis
Technological Knowledge (TK) materi mengubah bentuk energi untuk
kelas IV SDN 132 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode R&D
yang mengadopsi model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Instrument pengumpulan data yang
digunakan berupa angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli Bahasa
dan ahli desain untuk menguji kelayakan, jenis data yang diperoleh dari
hasl penelitian adalah data kuantitatif berupa data angka dan
diinterpretasikan dengan pedoman Kkriteria kategori penelitian untuk
menentukan kualitas produk. Hasil dari penelitian ini, menghasilkan
produk e-modul berbasis Technological Knowledge yang dapat digunakan
pada jenjang SD sebagai bahan ajar atau pegangan buku ajar peserta didik.
Teknik analisis data yang digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif
yaitu analisis data tahap pendahuluan dan analisis data validasi.
Kesimpulan penelitian ini adalah hasil validasi terhadap bahan ajar e-
modul berbasis Technological Knowledge (TK) materi mengubah bentuk
energi sudah mencapai Tingkat kevalidan sangat valid. Dengan rincian
penilaian sebagai berikut: hasil validasi ahli materi memperoleh
presentase sebesar 93,5%, ahli Bahasa 93,55%, dan ahli desain 94,59%.
Selain itu, respon guru dan siswa terhadap e-modul berbasis
Technological Knowledge masing-masing memperoleh presentase 100%
engan kategori sangat baik.

Kata Kunci: E-Modul, Technological Knowledge, Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi menuntut pendidikan melakukan
penyesuaian terhadap cara penyajian pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, proses
pembelajaran tidak cukup hanya mengandalkan metode ceramah, buku cetak, dan
penugasan, tetapi perlu menghadirkan sumber belajar yang menarik, interaktif, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah
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satu strategi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna serta mendorong
keterlibatan siswa.

Pembelajaran IPA/IPAS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun rasa ingin tahu, kemampuan mengamati, berpikir kritis, dan memahami
fenomena yang terjadi di lingkungan. Materi perubahan bentuk energi termasuk materi
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi konsepnya dapat sulit dipahami
apabila disampaikan hanya melalui penjelasan verbal dan buku yang terbatas. E-modul
dapat menjadi alternatif karena mampu memadukan teks, ilustrasi, video, animasi,
latihan, dan aktivitas interaktif dalam satu bahan ajar digital.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas [V A SDN 132 Pekanbaru pada 17
Januari 2025, pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Guru menggunakan buku cetak yang tersedia di sekolah, sedangkan siswa
tidak selalu dapat membawa buku tersebut ke rumah. Penggunaan teknologi sebagai
bahan ajar, khususnya e-modul, belum terintegrasi dalam pembelajaran IPAS. Kondisi
tersebut membuat sebagian siswa kurang antusias dan mengalami kesulitan memahami
materi, termasuk materi perubahan bentuk energi.

Permasalahan tersebut semakin penting diperhatikan karena sekolah memiliki
fasilitas laboratorium komputer yang cukup memadai, tetapi pemanfaatannya dalam
pembelajaran belum optimal. Dari sisi siswa, hasil wawancara menunjukkan adanya
kebutuhan terhadap bahan ajar yang memiliki tampilan menarik, gambar yang lebih
banyak, permainan, dan kuis. Guru juga mengharapkan bahan ajar yang dapat memuat
ilustrasi, situasi kehidupan sehari-hari, aktivitas interaktif, serta dapat digunakan
secara mandiri maupun berkelompok.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan e-modul
berbasis Technological Knowledge (TK). Pendekatan ini menekankan kemampuan
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran. E-
modul dikembangkan menggunakan berbagai perangkat digital, antara lain Canva,
YouTube, Google Drive, Google Formulir, Wordwall, Quizizz, TopWorksheets, dan
Heyzine Flipbook. Integrasi berbagai platform tersebut diarahkan untuk membuat
bahan ajar lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
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B. Metode

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa e-modul dapat memperoleh respons
positif dari peserta didik dan layak digunakan sebagai bahan ajar. Sofia, Hendracipta,
dan Syachruroji (2023), misalnya, mengembangkan bahan ajar modul IPA berbasis
HOTS dengan pendekatan TPACK dan memperoleh hasil kelayakan yang baik.
Penelitian mengenai e-modul interaktif juga menunjukkan bahwa unsur gambar,
video, animasi, dan aktivitas digital dapat membantu peserta didik memvisualisasikan
konsep dan mendukung belajar mandiri.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada
pengembangan e-modul berbasis Technological Knowledge (TK) untuk materi
mengubah bentuk energi pada kelas IV. Produk tidak hanya menyajikan materi dalam
bentuk digital, tetapi juga menghubungkan materi dengan aktivitas membaca,
mengamati, mencoba, menalar, latihan berbasis Wordwall, kuis, pengayaan, dan
remedial. Dengan demikian, teknologi digunakan bukan sekadar sebagai media
tampilan, melainkan sebagai bagian dari pengalaman belajar siswa.l

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Kebutuhan

Analisis dilakukan terhadap kurikulum, kebutuhan guru, dan kebutuhan siswa.
Materi yang dipilih adalah mengubah bentuk energi pada IPAS kelas IV. Capaian
pembelajaran menekankan kemampuan siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk
energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan pembelajaran meliputi kemampuan menjelaskan fenomena perubahan energi,
mendeskripsikan manfaat perubahan energi bagi diri dan lingkungan, serta membuat
simulasi perubahan bentuk energi dengan alat bantu sederhana.

Analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih
didominasi buku paket. Guru mengharapkan e-modul yang tampilannya menarik,
menggunakan ilustrasi atau animasi, menghadirkan situasi kehidupan sehari-hari, dan
memuat aktivitas interaktif seperti kuis, teka-teki, serta proyek sederhana. Sementara
itu, siswa menginginkan e-modul yang memiliki banyak gambar, permainan, dan kuis.
Desain dan Produksi E-Modul

Tahap desain dimulai dengan mengumpulkan sumber materi dari buku guru dan
buku siswa IPAS kelas IV. Perangkat yang digunakan meliputi laptop, smartphone,
koneksi internet, Canva, YouTube, Google Drive, Google Formulir, Wordwall,
Quizizz, TopWorksheets, dan Heyzine Flipbook. Canva digunakan untuk mendesain

1 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif. Alfabeta.
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halaman e-modul, sedangkan platform lain digunakan untuk menyediakan video,
latihan, kuis, evaluasi, pengayaan, dan remedial.

E-modul disusun dengan struktur yang meliputi sampul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, peta
konsep, materi inti, latihan soal, kunci jawaban, pengayaan dan remedial, rangkuman,
glosarium, daftar rujukan, dan profil penulis. Kegiatan pembelajaran dirancang
melalui aktivitas “ayo membaca”, “ayo mengamati”’, “ayo mencoba”, dan “ayo
menalar”.

Materi inti dilengkapi ilustrasi dan contoh perubahan energi yang dekat dengan
kehidupan siswa. Latihan soal dihubungkan dengan Wordwall, sedangkan tautan
video, kuis, Google Form, Google Drive, dan TopWorksheets disisipkan melalui
Heyzine Flipbook. Dengan rancangan tersebut, produk tidak hanya berbentuk PDF,
tetapi menjadi bahan ajar digital yang memiliki komponen interaktif.

Validasi Produk

Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan e-modul dari aspek materi, bahasa,
dan desain. Pada aspek materi, validasi pertama memperoleh rata-rata 89% dengan
kategori sangat valid. Namun, validator memberikan saran agar sumber gambar, video,
dan audio dicantumkan secara lebih jelas. Produk kemudian direvisi dan divalidasi
kembali sehingga memperoleh 98% dengan kategori sangat valid.

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dua validator. Penilaian validator pertama
memperoleh 93,33%, sedangkan validator kedua memperoleh 97,33%. Rata-rata
keduanya adalah 95,33% dan termasuk kategori sangat valid. Karena telah memenuhi
kriteria yang ditetapkan, validasi bahasa tidak dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Validasi desain dilakukan oleh dua validator. Validator pertama memberikan skor
92,5% dan validator kedua 96,67%, dengan rata-rata 94,59%. Hasil tersebut termasuk
kategori sangat valid sehingga tidak diperlukan validasi lanjutan.

Aspek Hasil Validasi Kategori

Materi 98% setelah revisi Sangat valid
Bahasa 95,33% Sangat valid
Desain 94,59% Sangat valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek kelayakan isi,
bahasa, dan desain. Revisi yang dilakukan terutama berkaitan dengan kelengkapan
sumber media yang digunakan. Setelah perbaikan, e-modul dapat digunakan sebagai
bahan ajar pada materi mengubah bentuk energi.

Respons Guru dan Siswa

Uji respons dilakukan setelah produk dinyatakan valid oleh para ahli. Guru menilai
aspek penyajian materi, tampilan visual, kemudahan penggunaan, dan manfaat. Hasil
respons guru memperoleh 100% dengan kategori sangat baik. Enam siswa yang
mengikuti uji terbatas juga memberikan rata-rata respons 100% dengan kategori sangat
baik.
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Ringkasan Respons Pengguna

Responden Persentase Kategori

Guru 100% Sangat baik
6 siswa 100% Sangat baik
Rata-rata 100% Sangat baik

Respons tersebut menunjukkan bahwa e-modul dapat diterima oleh pengguna
pada uji terbatas. Guru memberikan penilaian positif terhadap penyajian, visual,
kemudahan penggunaan, dan manfaat. Siswa juga memberikan respons positif
terhadap tampilan serta aktivitas pembelajaran yang tersedia di dalam e-modul.
Produk Akhir

Produk akhir berupa e-modul pembelajaran IPAS berbasis Technological
Knowledge (TK) untuk materi mengubah bentuk energi. Produk dirancang dengan
tampilan yang sesuai karakteristik siswa sekolah dasar dan memuat berbagai aktivitas
yang dapat diakses melalui perangkat digital. Integrasi beberapa platform
memungkinkan siswa tidak hanya membaca materi, tetapi juga menonton video,
mengerjakan kuis, latihan, refleksi, pengayaan, dan remedial.

Keunggulan produk terletak pada integrasi teknologi dalam satu alur bahan ajar.
Canva digunakan sebagai media desain, Heyzine sebagai wadah flipbook, sedangkan
Wordwall, Quizizz, Google Form, Google Drive, YouTube, dan TopWorksheets
mendukung aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan tersebut memberikan variasi
pengalaman belajar sekaligus mendukung pembelajaran mandiri.

Kesesuaian Produk dengan Kebutuhan Pembelajaran

Produk dikembangkan berdasarkan masalah nyata di kelas, yaitu keterbatasan
bahan ajar yang dapat digunakan siswa di luar sekolah, dominasi metode ceramah dan
penugasan, serta belum optimalnya pemanfaatan fasilitas teknologi. E-modul
memberikan alternatif bahan ajar yang dapat diakses secara digital dan menyajikan
materi melalui kombinasi teks, visual, video, serta aktivitas interaktif.

Pada materi perubahan bentuk energi, pendekatan visual dan kontekstual
menjadi penting karena siswa perlu menghubungkan konsep energi dengan fenomena
sehari-hari. Oleh sebab itu, contoh dan ilustrasi dalam e-modul diarahkan pada situasi
yang dekat dengan pengalaman siswa. Aktivitas membaca, mengamati, mencoba, dan
menalar juga dirancang agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat
dalam proses belajar.

Pembahasan

Pengembangan e-modul dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan
bahan ajar digital dapat dijawab melalui integrasi teknologi yang disesuaikan dengan
karakteristik materi dan peserta didik. Tahap analisis menjadi dasar penting karena
produk tidak dikembangkan semata-mata berdasarkan tren teknologi, tetapi
berdasarkan masalah pembelajaran yang ditemukan di kelas. Guru membutuhkan
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bahan ajar yang lebih menarik dan interaktif, sedangkan siswa menginginkan gambar,
permainan, dan kuis.

Pada tahap desain dan pengembangan, Technological Knowledge diwujudkan
melalui pemilihan dan penggunaan berbagai platform digital. Teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai tempat menyimpan bahan ajar, tetapi digunakan untuk
menghadirkan video, kuis, latihan, pengayaan, dan remedial. Hal ini membuat e-modul
memiliki karakter interaktif dan memungkinkan siswa melakukan aktivitas belajar
secara lebih beragam.

Hasil validasi memperlihatkan bahwa e-modul memiliki kelayakan yang sangat
baik. Aspek materi mencapai kategori sangat valid setelah dilakukan revisi, aspek
bahasa memperoleh 95,33%, dan aspek desain memperoleh 94,59%. Temuan ini
menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kebutuhan dari sisi isi, penggunaan
bahasa, dan tampilan. Saran validator terkait pencantuman sumber media juga
menunjukkan pentingnya ketelitian akademik dalam pengembangan bahan ajar digital.

Respons guru dan siswa yang mencapai 100% menunjukkan penerimaan yang
sangat positif pada uji terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa e-modul dapat memperoleh respons positif dan membantu
peserta didik memvisualisasikan konsep. Namun, hasil respons dalam penelitian ini
masih berada pada tahap uji terbatas dengan satu guru dan enam siswa sehingga belum
dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas produk terhadap hasil belajar secara
luas.

Dari sisi kontribusi, penelitian ini menempatkan e-modul sebagai bahan ajar
digital yang mengintegrasikan beberapa platform dalam satu pengalaman
pembelajaran. Produk lebih menekankan pemanfaatan teknologi secara praktis pada
materi perubahan bentuk energi, bukan sekadar mengubah buku cetak menjadi format
elektronik. Hal tersebut menjadi nilai tambah dalam pengembangan bahan ajar IPAS
di sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis
Technological Knowledge (TK) pada materi Mengubah Bentuk Energi
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengembangan bahan ajar pengembangan e-modul berbasis
Technological Knowledge (TK) pada materi Mengubah Bentuk Energi
untuk siswa kelas [V SDN 132 Pekanbaru dikembangkan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 3
tahapan yaitu : (1) Tahap analisis, tahapan analisis terdiri dari analisis
kurikulum, analisis kebutuhan pendidik dan analisis kebutuhan peserta
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didik, (2) Tahapan desain, merupakan tahapan dimana peneliti akan
membuat bahan ajar pembelajaran dengan menentukan desain dan
komponen bahan ajar kemudian memproduksi bahan ajar yang telah di
desain, (3) Tahapan pengembangan, merupakan tahapan untuk
melakukan uji validasi terhadap para ahli materi, ahli bahasa dan ahli
desain, kemudian dilakukan uji respon atau tanggapan pengguna
kepada 1 orang guru dan 6 orang siswa.

Hasil validasi terhadap bahan ajar e-modul berbasis
Technological Knowledge (TK) pada materi Mengubah Bentuk Energi
telah dinyatakan sangat valid dan layak digunakan tanpa revisi. Hal ini
berdasarkan hasil penilaian validasi dari ahli materi, ahli bahasa dan
ahli desain. Penilaian pada aspek materi memperoleh nilai rata-rata
93,5%, aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata 95,33% dan aspek
desain memperoleh nilai rata-rata 94,59%. Berdasarkan hasil penilaian
keseluruhan, diperoleh rata-rata skor validasi sebesar 94,97%, yang
menunjukkan bahwa bahwa bahan ajar e-modul berbasis Technological
Knowledge (TK) ini sangat valid dan layak digunakan tanpa revisi.

Bahan ajar e-modul berbasis Technological Knowledge (TK)
pada materi Mengubah Bentuk Energi untuk siswa kelas IV SDN 132
Pekanbaru memperoleh hasil tanggapan yang sangat positif dari guru
dan siswa. Berdasarkan presentase respon guru memperoleh nilai
sebesar 100% dengan kriteria sangat baik dan presentase respon siswa
memperoleh nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat baik.
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